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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat efektivitas model
pembelajaran Problem Solving dan Problem Posing ditinjau dari
kemampuan berpikir kritis siswa kelas 4 SD. Subjek penelitian ini adalah
siswa kelas 4 di SD Negeri Bringin 01 yang berjumlah 28 siswa dan SD
Negeri Bringin 02 yang berjumlah 24 siswa. Teknik pengumpulan data
menggunakan observasi dan tes. Instrumen penelitian ini mengggunakan
RPP Problem Solving dan Problem Posing serta instrumen kemampuan
berpikir kritis siswa. Analisis data yang digunakan adalah analisis
deksripsi kuantitatif sebagai uji persyarat, uji T, dan N-Gain. Hasil
pengujian hipotesis, dengan uji t-sig (2-tailed) diperoleh 0,000 < 0,05
dengan thitung 4,812 > trabet 2,012 maka Ho ditolak yang berarti terdapat
perbedaan kemampuan berpikir kritis matematika. Hal tersebut dapat
dibuktikan dengan meningkatnya kemampuan berpikir kritis siswa kelas 4
di SD Negeri Bringin 01 menggunakan model Problem Solving dengan
kondisi awal yaitu 64,67 meningkat menjadi 79,76 dengan kenaikan 15%.
Selain itu, meningkatnya kemampuan berpikir kritis siswa kelas 4 di SD
Negeri Bringin 02 menggunakan model Problem Posing dengan kondisi
awal yaitu 70,43 meningkat menjadi 87,18 dengan kenaikan 17%. Hal ini
menunjukan bahwa model Problem Posing lebih efektif dibandingkan
dengan model Problem Solving ditinjau dari kemampuan berpikir kritis
matematika.
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The purpose of this research is to see the effectiveness of the learning
model of Problem Solving and Problem Posing in terms of the critical
thinking skills of 4th grade students.the subject of this research is 4t
grade in Bringin Elementary School 01 as 28 students dan Bringin 02
elementary school as 24 students. Data collection techniques using
observation and tests. The research instrument uses RPP Problem
Solving and Problem Posing, than istrument of students critical
thinking. Data analysis used was quantitative description analysis as a
prerequisite test, T test, and N-Gain. The results of hypothesis testing,
with the t-sig (2-tailed) test obtained 0,000 < 0,05 with tcount 4,812 >
twabie 2,012 then Ho is rejected which means there are differences in the
critical thinking mathematics skills. That’s can provable with increase
critical thinking students grade 4t" in Bringin 01 Elementary School use
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Problem Solving model with first condition is 70,43 increase 15%. The
increase of critical thinking students grade 4 in Bringin 02 Elementary
School used Probem Posing with first condition is 70,43 increase be
87,18 with increase 17%. This condition to indicate Problem Posing
model more effective than Probem Solving model reviewed by increased
critical thinking mathematics.
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Pendahuluan

Menurut Permendikbud Nomor 22 tahun 2006 tentang kurikulum sebagai seperangkat
rencana dan sebuah pengaturan berkaitan dengan tujuan, isi, bahan ajar dan cara yang
digunakan sebagai pedoman untuk mencapai tujuan pendidikan nasional. Kurikulum
pembelajaran di Indonesia mengalami perbaikan dan penyempurnaan yang dimulai pada tahun
2003 diberlakukannya Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK). Kemudian pada tahun 2006,
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) diberlakukan sebagai penyempurnaan dari
Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) (Mudlofir: 2011). Pemberlakuan Kurikulum Tingkat
Satuan Pendidikan (KTSP) dirasa masih kurang dalam memenuhi tuntutan perkembangan
zaman dan abad 21 sehingga diberlakukanlah Kurikulum 2013. Permendikbud No 22 tahun
2016 tentang standar proses bahwa Kurikulum 2013 menggunakan pendekatan Saintifik yang
menyarankan 3 model : (1) model pembelajaran berbasis penyingkapan/ penelitian
(discovery/inquiry learning), (2) Model pembelajaran berbasis masalah (Problem Based
Learning), (3) pembelajaran yang menghasilkan karya berbasis pemecahan masalah (Project
Based Learning). Dengan demikian, penggunaan model dalam kegiatan pembelajaran sangat
penting agar tujuan pembelajaran dapat tercapai. Model pembelajaran berbasis masalah
mengalami perkembangan diantaranya menjadi Problem Solving dan Problem Posing. Model
Problem Solving dan Problem Posing berorientasi dapat mengembangkan kemampuan berpikir
kritis pada siswa. Hal ini sejalan dengan Permendikbud No. 65 Tahun 2013 tentang
kemampuan 4C yang dikembangkan dalam kurikulum 2013 yaitu, Collaboration, Creat4e,
Communication, dan Critical Thinking and Problem Solving. Critical Thinking and Problem
Solvingmenuntut siswa berpikir kritis dalam menanggapi situasi dan kondisi saat pembelajaran
dan mampu memecahkan masalah terutama di kehidupan sehari-hari. Kegiatan kemampuan
berpikir kritis terdiri dari aktivitas merumuskan permasalahan, merencanakan strategi atau
taktik dan merumuskan kesimpulan (Siswono, 2004). Kemampuan berpikir kritis
diklasifikasikan dalam empat tingkatan menurut Fachrurazi, (2011) yaitu menghafal secara
rutin, mengulang informasi, kritis dalam menanggapi situasi, dan kreatif dalam pola berpikir.
berpikir kritis menurut Sapriya (2011) adalah untuk menguji argumen yang didalamnya
melakukan suatu pertimbangan-pertimbangan, mengkreasikan jawaban, strategi atau taktik
yang digunakan dalam memecahkan suatu permasalahan, membuat kesimpulan dengan
pertimbangan data dan fakta yang terjadi. Menurut Dewi dan Risma (2019) berpikir kritis
adalah proses yang jelas dan terarah yang dapat digunakan dalam kegiatan pemecahan
masalah, mengambil keputusan, membujuk, menganalisis, dan melakukan penelitian. Dalam
pembelajaran di Sekolah Dasar, sudah mengarahkan siswa untuk mengembangkan kemampuan
4C tetapi kemampuan Critical Thingking masih perlu dikembangkan karena dapat memberikan
kepada perkembangan siswa dalam menyiapkan kehidupan masa depan ketika menghadapi
situasi dan kondisi tuntutan zaman. Salah satu materi yang memerlukan konsentrasi berpikir
untuk menyelesaikan masalah adalah pecahan dalam bentuk soal cerita.Berdasarkan
pengalaman, siswa hanya berfokus pada materi yang terdapat di buku teks serta pelajaran
belum terkait dengan kehidupan nyata siswa. Guru menyajikan pengetahuan matematika
kepada siswa, siswa memperhatikan penjelasan dan contoh yang diberikan oleh guru. Guru
berceramah secara informatif dalam kegiatan pembelajaran yang menyebabkan siswa hanya
menghafal dan tidak mengembangkan kemampuan berpikir kritis. Model pembelajaran
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berbasis masalah mengalami perkembangan diantaranya menjadi Problem Solving dan
Problem Posing.Problem Solving bukan hanya sekedar model mengajar tetapi juga merupakan
suatu model berpikir, sebab dalam Problem Solving dimulai dengan mencari data sampai
kepada menarik kesimpulan (Djamarah & Zain : 1997). Adapun menurut Dewey dalam Sanjaya
(2006) problem solving dimulaidengan merumuskan masalah, menganalisis masalah,
merumuskan cara, dan memecahkan masalah. Lain halnya dengan model pembelajaran
Problem Posing merupakan model pembelajaran yang mengharuskan siswa menyusun
pertanyaan sendiri atau memecah suatu soal menjadi pertanyaan-pertanyaan yang sederhana
yang mengacu pada penyelesaian soal tersebut (Hobri, 2008).

Adapun menurut Lestari dan Yudhanegara (2015) problem posing dimulai siswa
berkelompok, memahami masalah, merumuskan pertanyaan, menyelesaikan permasalahan,
dan mempresentasikan. Penelitian sebelumnya dilakukan oleh Ariyanto, dkk (2018) yang
menunjukkan bahwa model pembelajaran problem solving dapat meningkatkan kemampuan
berpikir kritis siswa. Penelitian juga dilakukan oleh Setiawan dan Nathania (2019) yang
menunjukkan bahwa model pembelajaran Problem Solving dapat meningkatkan hasil belajar
dan kemampuan berpikir kritis siswa. Penelitian juga dilakukan oleh | Nyoman Budiana,
dkk(2012) yang menyebutkan bahwa model creative Problem Solving lebih baik daripada
kemampuan berpikir kritis siswa yang dibelajarkan dengan modelkonvensional. Namun,
penelitian yang dilakukan Mahmuzah (2015) yang menunjukan bahwa kemampuan berpikir
kritis matematis siswa meningkat menggunakan pendekatan Problem Posing. Penelitian yang
sama juga dilakukan Shanti (2017) yang menujukkan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa
dapat ditingkatkan dengan penerapan model problem posing dalam proses pembelajaran.
Penelitian juga dilakukan oleh Amasari (2011) yang menunjukkan bahwa pembelajaran
matematika dengan metode Problem Posing tipe presolution posing dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kritis dan kreatif siswa. Terdapat perbedaan pendapat antara efektif
Problem Solving atau Problem Posing. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menguji
ada tidaknya perbedaan efektivitas model pembelajaran Problem Solving dan Problem
Posingditinjau dari kemampuan berpikir kritis siswa kelas 4 di Sekolah Dasar.

Metode Penelitian
Jenis Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian eksperimen (Eksperiment Research) dengan adanya
kelas kontrol dan kelas eksperimen.Desain penelitian yang digunakan adalah penelitian
eksperimen semu dengan pola nonequivalent control group design yang diawali dengan
memberikan pretest terlebih dahulu, perlakuan dengan menggunakan model problem solving
yang diberikan kepada kelas eksperimen dan problem posingyang diberikan pada kelas
eksperimen. Kemudian, diberikan postest yang digunakan untuk mengetahui perbedaan
kemampuan berpikir kritis matematika antara model Problem Solving dan Problem Posing.
Adapun gambaran mengenai desain penelitian Nonequivalent control group design menurut
Sugiyono (2011).

Tabel 1. Desain penelitian Nonequivalent control group design

01 X1 02
o3 X2 04

Keterangan :

01 : Pengukuran awal (Pretest) kelas eksperimen

03 : Pengkuran awal (Pretest) kelas kontrol

X1 : Model Pembelajaran Problem Posing untuk kelas eksperimen

X2 : Model Pembelajaran Problem Solving untuk kelas kontrol

02 : Posttest kelas eksperimen menggunakan model pembelajaran Problem Posing
04 : Posttest kelas kontrol menggunakan model pembelajaran Problem Solving
Teknik Pengambilan Sampel

JSD : Jurnal Sekolah Dasar | 3



a.

JSD : Jurnal Sekolah Dasar,
No. 1 Vol. 1, Maret 2020, pp. 1 - 10,ISSN e-2580-5509, ISSN p-2528-2883

Penelitian ini menggunakan analisis data deskriptif sebagai uji persyarat terdapat uji
normalitas dan uji homogenitas. Uji persyarat tersebut dilakukan sebelum melakukan uji beda
(t) yang berfungsi untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan rata-rata antara kedua
kelompok baik kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol. Selain itu, menggunakan uji
N-Gain untuk membandingkan model pembalajaran yang lebih efektif ditinjau dari
kemampuan berpikir kritis siswa kelas 4.

Hasil dan Pembahasan
Deskripsi Subjek Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SD Negeri Bringin 01 dan SD Negeri Bringin 02, Kecamatan
Bringin, Kabupaten Semarang Semester 2 Tahun Ajaran 2019/2020. Subjek dalam penelitian
ini adalah 52 siswa, yaitu 24 siswa Kelas 4 di SD Negeri Bringin 01 dan 28 siswa Kelas 4 di SD
Negeri Bringin 02. SD Negeri Bringi 01 dan SD Negeri Bringin 02 dipilih karena berada di dalam
gugus yang sama yaitu gugus Gajah Mada.

Pelaksanaan Penelitian

Pelaksanaan penelitian dilakukan pada bulan Februari tahun 2020 dan dilakukan
dalam 5 kali pertemuan. Adapun pertemuan tersebut terdiri dari 2 kali pertemuan di SD
Negeri Bringin 01 dan 3 kali pertemuan di SD Negeri Bringin 02.

Perlakuan yang diberikan ketika penelitian pada kelas eksperimen menggunakan
model pembelajaran Problem Posing. Pertemuan pertama pada hari Sabtu tanggal 15 Februari
2020 dengan memberikan soal pretest terkait kemampuan awal berpikir kritis matematika
siswa Kelas 4 di SD Negeri Bringin 02.

Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Rabu tanggal 19 Februari 2020 untuk
melakukan penelitian. Pertemuan ketiga dilaksanakan pada hari Kamis tanggal 20 Februari
2020 untuk memberikan soal posttest.

Perlakuan yang diberikan ketika penelitian pada kelas kontrol menggunakan model
pembelajaran Problem Solving. Pertemuan pertama pada hari Sabtu tanggal 15 Februari 2020
dengan memberikan soal pretest terkait kemampuan awal berpikir kritis matematika siswa
Kelas 4 di SD Negeri Bringin 01. Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Sabtu tanggal 21
Februari 2020 untuk melakukan penelitian dan memberikan posttest.

Hasil Penelitian
Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif berdasarkan skor dari hasil setelah diberikan perlakuan baik pada kelas
kontrol maupun kelas eksperimen. Kemudian disajikan dalam tabel deskriptif statistik yang
memuat nilai minimal dan diolah menggunakan SPSS 20 for Windows. Tujuan dari analisis
deskriptif ini adalah untuk mengetahui perbedaan hasil belajar siswa dari kedua kelompok
yang diberikan perlakuan yang berbeda. Data yang disajikan berupa data hasil belajar
sebelum diberikan perlakuan (pretest) untuk mengukur kemampuan awal berpikir kritis
matematika pada siswa. Setelah itu diperoleh hasil belajar setelah mendapatkan perlakuan
(posttest).

Data Hasil Belajar Kelas Eksperimen

Tabel 2. Deskriptive Statistics Kelompok Eksperimen
N Min  Max Mean Std. Deviation

Pretes

. 28 57 80 70.43 6.591
Eksperimen
Posttest 28 78 95 87.18 5.591
Eksperimen

Valid N (listwise) 28

Berdasarkan data yang disajikan pada tabel di atas diketahui bahwa nilai rata-rata
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pretes kelas eksperimen sebelum diberikan perlakukan dengan model Problem Posing adalah
70,43 dengan standar deviasi 6,591. Setelah itu diberikan perlakuan dengan menggunakan
model Problem Posing dan nilai rata-rata meningkat menjadi 87.18 Perolehan nilai tertinggi
sebelum diberikan perlakuan model Problem Posing adalah 80 dan nilai terendah 57 namun,
setelah diberikan perlakuan model Problem Posing nilai tertinggi adalah 95 dan nilai terendah
78.

Data Hasil Belajar Kelas Kontrol
Tabel 3. Deskriptive Statistics Kelompok Kontrol

N Min Max Mean Std.

Deviation
Pretest 21 54 71 64.67 5.285
Kontrol
Posttest 21 73 88 79.76 4.979
Kontrol
valid N 21
(listwise)

Berdasarkan data yang disajikan pada tabel di atas diketahui bahwa nilai rata-rata
pretes kelas kontrol sebelum diberikan perlakukan dengan model Problem Solving adalah
64.67 dengan standar deviasi 5.285. Setelah itu diberikan perlakuan dengan menggunakan
model Problem Solving dan nilai rata-rata meningkat menjadi 79.76. Perolehan nilai tertinggi
sebelum diberikan perlakuan model Problem Solving adalah 71 dan nilai terendah 54 namun,
setelah diberikan perlakuan model Problem Solving nilai tertinggi adalah 88 dan nilai
terendah 73.

Deskripsi komparasi dalam penelitian ini adalah untuk membandingkan kemampuan
berpikir kritis siswa dalam pretest dan posttest antara kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol. Berikut adalah tabel beserta diagram komparasi hasil pengukuran kemampuan
berpikir kritis siswa :

Tabel 4
Hasil Pengukuran Kemampuan Berpikir Kritis
Pengukuran Rata-rata Skor (mean) Selisih
Eksperimen Kontrol
Pretest 70,4 64,6 5,8
Posttest 87,1 79,7 7,4

Berdasarkan hasil data komparasi rata-rata tabel di atas, rata-rata skor pretes antara
kedua kelompok yaitu kelompok eksperimen yang diberikan perlakuan Problem Posingdan
kelompok kontrol yang diberikan perlakuan Problem Solving memiliki selisih 5,8 sedangkan
untuk rata-rata skor posttest antara kedua kelompok yaitu kelompok eksperimen yang
diberikan perlakuan Problem Posing dan kelompok kontrol yang diberikan perlakuan Problem
Solving memiliki selisih 7,4 berikut diagram komparasi data antara kedua kelompok yang
disajikan dalam bentuk gambar.

100
80
60 +—

40 — Pretest

20 B Postest
0

Eksperimen Kontrol
(Problem (Problem

Berdasarkan darilgambar diagram di atas dapat diketahui balhwa adanya peningkatan
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pada kedua kelompok baik kelompok eksperimen yang diberikan perlakuan model
pembelajaran Problem Posing maupun kelompok kontrol yang diberikan perlakuan model
pembelajaran Problem Solving.

Analisis Data

Penelitian ini menggunakan uji normalitas dengan teknik Shapiro-wilk menggunakan SPSS 20
for Widows. Berdasarkan hasil uji normalitas pretest dan posttest dari kedua kelompok baik
kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol didapatkan bahwa data berdistribusi normal
dengan nilai signifikansi > 0,05.

Tabel 4. Uji Normalitas

Kelas Shapiro-Wilk
Statistic  df Sig.

Pretest Kelas
Eksperimen .934 28 .077
Problem Posing
Posttest Kelas
Kemampuan gy o rimen 932 28 .069
Berpikir Kritis Problem Posing
Pretest Kelas

Kontrol Problem .925 21 110
Solving

Posttest Kelas

Kontrol Problem 916 21 .071
Solving

Tingkat signifikansi nilai pretest kelompok eksperimen dengan model Problem Posing
adalah 0,077 > 0,05 yang artinya berdistribusi normal. Tingkat signifikansi nilai posttest
kelompok eksperimen dengan model Problem Posing adalah 0,69 > 0,05yang artinya
berdistribusi normal.

Tingkat signifikansi nilai pretest kelompok kontrol dengan model Problem Solving
adalah 0,110 > 0,05 yang artinya berdistribusi normal.

Tingkat signifikansi nilai pretest kelompok kontrol dengan model Problem Solving
adalah 0,71 > 0,05 yang artinya berdistribusi normal.

Tabel 5. Uji Homogen sebelum perlakuan

Levene Statistic df1 df2 Sig.

Based on Mean .282 1 47 .598

Kemampuan Based on Median .296 1 47 .589
Berpikir Kritis C2>cd On Median daf”d with adjusted 296 1 41.184 589
Based on trimmed mean .292 1 47 .592

Selain itu, juga dilakukan uji homogentas mengggunakan metode Levene’s Test
dimana berdasarkan rata-rata (Based on Mean) yang menunjukkan bahwa hasil uji
homogenitas sebelum dilakukan perlakuan memperoleh signifikansi 0,598 dimana > 0,05 yang
berarti bahwa kedua kelompok baik kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol terdapat
varian yang sama atau dikatakan homogen.

JSD : Jurnal Sekolah Dasar | 6



The Effectiveness of The Learning Model Problem Solving and Problem Posing Based from Critical Thinking Skill
Mathematics for 4"hGrade

Tabel 6. Uji Homogen setelah perlakuan

Levene Statistic dff1 df2 Sig.

Based on Mean .466 1 47  .498
Kemampuan Based on Median 472 1 47  .496
Berpikir Kritis ngased on Median and with adjusted 472 1 46.763 496

Based on trimmed mean 472 1 47  .496

Selain itu, hasil uji homogenitas juga menunjukkan bahwa hasil uji homogenitas
setelah dilakukan perlakuan memperoleh signifikansi 0,498 dimana > 0,05 yang berarti bahwa
kedua kelompok baik kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol terdapat varian yang
sama atau dikatakan homogen.

Tabel 7. Hasil Uji Independent Saple Test

Levene's t-test for Equality of Means
Test for
Equality of
Variances
F Sig. t df Sig.  Mean Std. Error 95% Confidence
(2- Differen Difference Interval of the
tailed) ce Difference
Lower Upper

Equal
variances  .466 .498 4.812 47 .000 7.417 1.541  4.316 10.517
Kemampu
assumed
an Equal
Berpikir q'
Kritis :‘;;'ances 4.894 45.544 000 7.417 1.516  4.365 10.468
assumed

Berdasarkan pada uji persyarat dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal.
Selain itu, pada pretest dan posttest menunjukkan data yang homogen. Setelah itu, dapat
dilakukan analisis uji T menggunakan independent sample T test dengan SPSS 20 for Windows.
Penelitian ini memperlihatkan bahwa hasil uji beda rata-rata pretest nilai kemampuan
berpikir kritis siswa antara kelompok eksperimen yang diberikan perlakuan model
pembelajaran Problem Posing lebih tinggi dibandingkan kelompok kontrol yang mendapatkan
perlakuan model pembelajaran Problem Solving. Oleh karena itu, kelompok eksperimen lebih
efektif dibandingkan dengan kelompok kontrol.

Tabel 8
Rata-rata Hasil Uji N-Gain

No  Kelompok Rata-rata
1. Eksperimen 0,57
2. Kontrol 0,43

Berdasarkan hasil uji N-Gain kelompok eksperimen dengan perlakuan model Problem
Posing menunjukkan perubahan peningkatan sebesar 0,57 yang berarti rata-rata kelompok
eksperimen mengalami peningkatan kategori sedang. Sedangkan hasil rata-rata kelompok
kontrol yang diberi perlakuan Problem Solving menunjukkan perubahan peningkatan sebesar
0,43 yang juga rata-rata kelompok kontrol mengalami peningkatan kategori sedang. Hal
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tersebut menunjukkan bahwa kelompok eksperimen memiliki peningkatan yang lebih tinggi
dibandingkan dengan kelompok kontrol. Berikt hasil uji N-Gain :

Tabel 9. Hasil Uji N-Gain Kelas Kontrol

No N-Gain Kategori No N-Gain Kategori
1 0.52 Sedang 12 0.34 Sedang
2 0.43 Sedang 13 0.26 Rendah
3 0.6 Sedang 14 0.6 Sedang
4 0.41 Sedang 15 0.48 Sedang

5 0.43 Sedang 16 0.3 Rendah

6

7

8

9

0.41 Sedang 17 0.36 Sedang

0.38 Sedang 18 0.33 Sedang

0.48 Sedang 19 0.59 Sedang

0.48 Sedang 20 0.36 Sedang
10 0.43 Sedang 21 0.43 Sedang
11 0.43 Sedang

Berdasarkan data di atas, terlihat bahwa 90% siswa mempunyai kategori sedang dan 10% siswa
memiliki kategori rendah.

Tabel 10. Hasil Uji N-Gain Kelompok Eksperimen

No N-Gain Kategori No N-Gain Kategori
1 0.8 Tinggi 15 0.41 Sedang
2 0.77 Tinggi 16 0.29 Rendah
3 0.47 Sedang 17 0.56 Sedang
4 0.57 Sedang 18 0.53 Sedang

5 0.63 Sedang 19 0.57 Sedang

6

7

8

9

0.73 Tinggi 20 0.52 Sedang
0.72 Tinggi 21 0.24 Rendah
0.58 Sedang 22 0.55 Sedang
0.47 Sedang 23 0.71 Tinggi
10 0.53 Sedang 24 0.57 Sedang
11 0.51 Sedang 25 0.52 Sedang
12 0.68 Sedang 26 0.78 Tinggi
13 0.57 Sedang 27 0.75 Tinggi
14 0.24 Rendah 28 0.75 Tinggi

Berdasarkan data di atas, terlihat bahwa 25% siswa mempunyai kategori tinggi, 61%
mempunyai kategori sedang, dan 14% siswa memiliki kategori rendah.

Pembahasan

Penelitian ini menggunakan dua model pembelajaran yaitu Problem Posing dan
Problem Solving. Baik Problem Posing dan Problem Solving terbukti dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kritis matematika siswa. Hal tersebut dapat dilihat dari beberapa aspek
yang terdapat dalam berpikir kritis, yaitu : mengidentifikasi permasalahan, menentukan
pertanyaan, strategi, mengumpulkan data, dan menyimpulkan.

Selain itu, penelitian ini dilakukan pretes terlebih dahulu untuk mengetahui
kemampuan berpikir kritis awal siswa. Selajutnya diberikan perlakuan dengan menggunakan
model pembelajaran Problem Posing pada kelas eksperimen dan Problem Solving pada kelas
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kontrol. Kemudian, diberikan posttest untuk mengetahui peningkatan kemampuan berpikir
kritis pada siswa setelah diberi perlakuan agar terlihat adanya perbedaan nilai yang
signifikan. Oleh karena itu, dilakukan analisis bahwa model pembelajaran Problem Posing
mengalami peningkatan 17% dibandingkan dengan model pembelajaran Problem Solvingyang
hanya meningkat 15%.

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran
Problem Posing lebih efektif untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematika
siswa dibandingkan dengan model pembelajaran Problem Solving. Hasil ini menguatkan
penelitian yang dilakukan oleh Penelitian yang sama juga dilakukan Shanti (2017) yang
menujukkan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa dapat ditingkatkan dengan penerapan
model problem posing dalam proses pembelajaran. Penelitian juga dilakukan oleh | wayan
Guntara, dkk (2014) yang menunjukan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar yang signifikan
antara kelompok siswa yang dibelajarkan dengan model pembelajaran problem posing
dengan kelompok siswa yang dibelajarkan dengan model pengajaran langsung sehingga dapat
dikatakan bahwa kelompok siswa yang dibelajarkan dengan model problem posing lebih baik
dibandingkan kelompok siswa yang dibelajarkan dengan model pengajaranlangsung.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa terdapat
perbedaan kemampuan berpikir kritis dari model pembelajaran Problem Solving dan Problem
Posing sehinggamodel pembelajaran Problem Posing terbukti lebih efektif untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematika siswa kelas 4 dibanding model
pembelajaran Problem Solving. Keberhasilan model pembelajaran Problem Posing dapat
dilihat dari nilai hasil rata-rata posttest memperoleh 87,1 dengan peningkatan sebesar 17%
dan nilai N-Gain mengalami peningkatan sebesar 0,57. Sedangkan model pembelajaran
Problem Solving memperoleh nilai hasil rata-rata 79,7 dengan peningkatan sebesar 15% dan
nilai N-Gain mengalami peningkatan sebesar 0,43. Dengan demikian, menguatkan bahwa
model pembelajaran Problem Posing lebih efektif untuk meningkatkan kemampuan berpikir
kritis matematika siswa kelas 4.
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